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ANALISA DERAJAT PUTIH BERAS SOSOH 

PADA BERBAGAI VARIETAS 

 

Fadhila Amalia 

 

ABSTRAK 

 

Beras merupakan komoditas yang paling tinggi konsumsinya di Indonesia. Mutu 
beras mempengaruhi harganya sehingga kelas mutu beras perlu dipastikan terutama 
dalam lingkup jual-beli di pasar, namun belum ada cara yang praktis untuk 
melakukan hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan suatu metode 
yang dapat digunakan dalam perancangan alat praktis yang dapat menentukan 
kualitas mutu beras berdasarkan hubungan antara derajat putih dan nilai warna 
beras. Varietas beras yang digunakan dalam penelitian ini adalah IR-64, IR-42, 
Pandan Wangi dan Rojolele. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
konversi serta pemodelan dengan regresi linear untuk tiap sampel beras yang diuji. 
Pemodelan dengan regresi linear menunjukkan koefisien korelasi antara nilai L* 
dengan derajat putih konversi beras pada jenis butir panjang sebesar 0,687 dan pada 
jenis butir pendek 0,701; sementara koefisien korelasi pada varietas IR-64, IR-42, 
Pandan Wangi dan Rojolele masing-masing sebesar 0,740, 0,500, 0,667 dan 0,635. 
Nilai warna untuk klasifikasi mutu berdasarkan derajat putih konversi dibuat 
dengan nilai L* sesuai dengan persamaan regresi, dengan nilai a* dan b* untuk 
varietas IR-64 adalah 0,3 dan 5,0; IR-42 0,8 dan 2,0; Pandan Wangi 0,5 dan 6,0; 
serta Rojolele 0,5 dan 5,0. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ruang 
warna CIELAB lebih cocok sebagai alat proyeksi dibandingkan CIELCh, 
ditemukan juga adanya hubungan yang kuat antara derajat putih konversi beras 
dengan nilai L* namun tidak pada nilai a* dan b*, serta diporoleh rentang warna 
dalam koordinat CIELAB untuk tiap derajat mutu pada tiap varietas. 
 

Kata kunci: Beras, derajat putih, ruang warna CIELAB 
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WHITENESS DEGREE ANALYSIS OF MILLED RICE FROM 

VARIOUS RICE VARIETIES 

 

Fadhila Amalia 

 

ABSTRACT 

 

Rice is the most consumed commodity in Indonesia. Rice quality affects its price, 
thus its quality have to be ensured to be what it is, especially in the marketplace. 
However, there is yet an easy, effective method to ensure rice quality. This research 
aims to determine a method in developing a tool for easy and effective rice quality 
measurement based on its whiteness degree and colour values. Rice varieties used 
in this research are IR-64, IR-42, Pandan Wangi and Rojolele. This research used 
degree of milling conversion and calculated linear regression for each rice variety 
to find the relationship between whiteness degree and rice colour. Regression 
analysis shows that there is a correlation between converted whiteness degree and 
L* values, with R2 = 0,687 in long grains and R2 = 0,701 in short grains; while 
the correlation coefficient in IR-64, IR-42, Pandan Wangi and Rojolele varieties 
are 0,740, 0,500, 0,667 and 0,635. Colour values for grade classification based on 
converted whiteness degree used L* values based on the linear regression values, 
with a* and b* values for IR-64 0,3 and 5,0; IR-42 0,8 and 2,0; Pandan Wangi 0,5 
and 6,0; and Rojolele 0,5 and 5,0. This research concludes that the CIELAB colour 
space fits rice colour profile better for projection than CIELCh with a strong 
correlation found between converted whiteness degree of rice and its L* value while 
its a* and b* value does not. Colour value ranges in CIELAB coordinate was also 
found for each grade quality and rice variety. 
 
 

Keywords: Rice, whiteness degree, CIELAB colour space  
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